BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian terkait ayat-ayat yang membahas tentang makna israf’
dengan menggunaka teori semiotika Roland Barthes yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, pemaknaan lafal israf dalam al-Qur’an menghasilkan
makna denotasi, konotasi beberapa ayat, seperti surah al-A’raf ayat 81 yang
menyebutkan bahwa lafal israf berarti perilaku kaum musrifiin yakni kaum
Sodom yang melampaui batas dengan melakukan hubungan sesama jenis,
pada surah Yiinus ayat 83 israf ditujukan untuk mengecam tindakan zalim
Fir’aun serta pemuka kaumnya yang menghalangi umatnya untuk
mengimani nabi Musa, pada surah Ytinus ayat 12 dan surah Taha ayat 127
lafal israf berkaitan dengan perilaku kaum terdahulu yang melakukan
maksiat dan mendustakan petunjuk dari Allah subhanahu wa ta ‘ald. Selain
itu dalam ajaran agama Islam memerintahkan untuk selalu bersikap moderat
dan selalu menjaga keseimbangan atau tawaziin seperti yang terdapat pada
surah al-An’am ayat 141 dan al-A’raf ayat 31. Pada surah al-Nisa ayat 6 dan
al-Furgqan ayat 67 terdapat pemaknaan israf yakni pelaku israf dengan
membelanjakan harta yang berlebihan. Dalam surah al-Isra ayat 33 ahli
waris diperbolehkan kisas namun tidak berlebihan.

Kedua, adapun makna mitos dari setiap derivasi berdasarkan
beberapa ayat, seperti surah al-A’raf ayat 81 yang menyebutkan bahwa lafal

israf berarti kaum Sodom yang melampaui batas dengan membuka legalitas
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hubungan sesama jenis dan mendustakan ajaran nabi Luth, pada surah
Yinus ayat 83 israf Islam melarang menyebarkan agam dengan zalim dan
arogan, pada surah Yinus ayat 12 dan surah Taha ayat 127 terdapat mitos
bahwa kaum terdahulu yang menuruti hawa nafsu dengan melakukan
maksiat dan mendustakan petunjuk dari Allah akan mendapat hukuman
abadi. Pada surah al-An’am ayat 141 dan al-A’raf ayat 31 terdapat mitos
bahwa Islam mengajarkan untuk menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Pada surah al-Nisa ayat 6 yakni memelihara anak yatim agar tidak termasuk
orang yang di murkai Allah dan al-Furqan ayat 67 terdapat mitos pemaknaan
israf yakni prinsip dalam Islam untuk menggunakan harta secara bijak serta
sesuai proporsionalnya. Dalam surah al-Isra ayat 33 memerintahkan untuk
tidak melampaui batas dalam pelaksaan kisas yakni agar tidak terjerumus
dalam perilaku zalim dengan tujuan mendapatkan keadilan serta mencegah

perilaku balas dendam.

. Saran-saran

Setelah melalui proses dari pembahasan mengkaji ayat-ayat tentang
israf serta analisis makna terkait ayat-ayat isrd@f dengan menggunakan teori
semiotika Roland Barthes, penulis berharap akan adanya penelitian yang
lebih lanjut serta terfokus pada aspek tanda untuk merepresentasikan
semiotika Roland Barthes pada ayat-ayat al-Qur’an. Selain itu diharapkan
adanya penelitian terkait israf dengan membandingkan semiotika Roland
Barthes dengan semiotika lainnya seperti Charles Sanders Peirce, Ferdinan

de Saussure dan lainnya. Mengganalisis penggunaan semiotika dalam
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makna ayat al-Qur’an yang lebih mudah dipahami oleh pembaca. Dengan
begitu, penulis mengharapkan adanya penelitian lanjutan terkait dengan
analisis semiotika Roland Barthes yang lebih tajam dalam menganalisa,
lebih baik penggunaan diksinya serta lebih sempurnya hasil dari

penelitiannya.
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